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Abstrak 
Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 
memiliki peran strategis dalam pemberdayaan ekonomi 
umat dan pengentasan kemiskinan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengelolaan 
ZIS, khususnya dalam aspek pengumpulan, distribusi, 
dan pemanfaatan dana yang berorientasi pada 
pemberdayaan. Pendekatan berbasis data, transparansi, 
dan inovasi teknologi menjadi faktor penting yang 
menentukan keberhasilan pengelolaan dana ZIS. 
Distribusi dana yang tepat sasaran dan program 
pemberdayaan produktif, seperti pelatihan keterampilan 
dan pengembangan UMKM, terbukti mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 
berkelanjutan. Selain itu, teknologi digital telah 
memberikan kontribusi besar dalam memperluas 
jangkauan, meningkatkan efisiensi, dan memastikan 
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akuntabilitas pengelolaan ZIS. Meskipun demikian, 
beberapa tantangan seperti kurangnya literasi digital, 
sinergi antar-lembaga, dan monitoring program perlu 
diatasi untuk memaksimalkan dampak sosial dan 
ekonomi. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan dana ZIS yang efektif, inovatif, dan 
berkelanjutan dapat menjadi instrumen yang signifikan 
dalam mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan 
umat. 
KataKunci: Efektivitas, Pengelolaan Zakat, Infak. 
 
Pendahuluan  

Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 
memiliki peran strategis dalam menciptakan 
kesejahteraan sosial dan pemberdayaan ekonomi umat. 
Sebagai salah satu pilar ajaran Islam, zakat bukan hanya 
sekadar kewajiban individu, tetapi juga menjadi 
instrumen sosial yang mampu mengurangi kesenjangan 
ekonomi. Dalam Al-Qur'an, zakat disebutkan sebagai 
salah satu cara untuk membersihkan harta dan jiwa 
seorang Muslim sekaligus sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial terhadap masyarakat yang membutuhkan. 
Sementara itu, infak dan sedekah menjadi pelengkap 
yang memperkuat sistem filantropi Islam untuk 
menciptakan keadilan sosial yang lebih merata. Namun, 
efektivitas pengelolaan dana ZIS dalam pemberdayaan 
ekonomi umat masih menjadi tantangan yang 
membutuhkan perhatian serius, terutama dalam konteks 
modern yang semakin kompleks.1 

Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan 
ekonomi umat Islam masih menghadapi berbagai 

 
1 Taufikur Rahman, “Akuntansi zakat, infak dan sedekah 

(PSAK 109): Upaya peningkatan transparansi dan akuntabilitas organisasi 
pengelola zakat (OPZ),” Muqtasid: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 
Syariah 6, no. 1 (2015): 60–64. 
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hambatan, seperti tingginya tingkat kemiskinan, 
ketimpangan pendapatan, dan rendahnya akses terhadap 
pendidikan serta peluang ekonomi. Di sinilah dana ZIS 
memiliki potensi besar untuk menjadi solusi. Dengan 
pengelolaan yang efektif dan transparan, dana ZIS dapat 
digunakan untuk mendukung berbagai program 
pemberdayaan, seperti pelatihan keterampilan kerja, 
pemberian modal usaha, atau pembangunan 
infrastruktur sosial yang langsung berdampak pada 
peningkatan taraf hidup masyarakat. Namun, sering kali 
potensi ini belum sepenuhnya tergali akibat lemahnya 
sistem pengelolaan, kurangnya partisipasi masyarakat, 
atau rendahnya kepercayaan terhadap lembaga amil 
zakat. 

Efektivitas pengelolaan dana ZIS tidak hanya 
bergantung pada jumlah dana yang terkumpul, tetapi 
juga pada mekanisme distribusi dan pemanfaatannya. 
Distribusi yang tidak tepat sasaran dapat mengurangi 
dampak positif dana ZIS terhadap masyarakat. Misalnya, 
jika dana hanya digunakan untuk bantuan konsumtif 
tanpa disertai program pemberdayaan, maka efeknya 
cenderung bersifat sementara. Sebaliknya, ketika dana 
ZIS dialokasikan untuk program pemberdayaan yang 
berkelanjutan, seperti usaha mikro dan kecil (UMKM) 
atau pendidikan keterampilan, dampaknya dapat 
dirasakan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 
pengelolaan yang berbasis data dan analisis kebutuhan 
masyarakat menjadi kunci dalam memastikan efektivitas 
dana ZIS. 

Selain itu, kolaborasi antara lembaga pengelola 
zakat, pemerintah, dan sektor swasta sangat penting 
untuk memperluas dampak pemberdayaan. Lembaga 
pengelola zakat dapat berperan sebagai katalisator dalam 
menghubungkan dana yang terkumpul dengan program-
program strategis. Pemerintah dapat mendukung 
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dengan regulasi yang memadai dan insentif pajak, 
sedangkan sektor swasta dapat berkontribusi melalui 
kemitraan dan inovasi. Di tengah perkembangan 
teknologi digital, penggunaan platform digital juga 
membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi 
dan akuntabilitas dalam pengelolaan ZIS. Dengan 
adanya transparansi dalam pengumpulan dan distribusi 
dana, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
pengelola zakat dapat ditingkatkan, sehingga 
mendorong partisipasi yang lebih besar.2 

Dengan latar belakang ini, kajian mengenai 
efektivitas pengelolaan dana ZIS dalam pemberdayaan 
ekonomi umat menjadi relevan dan mendesak. Penting 
untuk mengevaluasi sejauh mana dana ZIS telah 
berkontribusi pada pengurangan kemiskinan, 
peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat, serta 
penciptaan kesetaraan sosial. Melalui analisis yang 
komprehensif, penelitian ini dapat memberikan 
rekomendasi strategis untuk memaksimalkan potensi 
dana ZIS dalam mendukung pemberdayaan ekonomi 
umat secara berkelanjutan. 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan mengandalkan sumber referensi dari buku, 
jurnal, internet, dan sumber referensi lainnya untuk 
mendukung pembuatan jurnal, Jenis penelitian ini adalah 
"penelitian kualitatif literatur" atau "penelitian kualitatif 
deskriptif". Dalam penelitian ini, fokus utamanya adalah 
pada analisis dan interpretasi teks-teks yang 
dikumpulkan dari sumber-sumber tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif literatur, peneliti 
biasanya tidak mengumpulkan data primer secara 

 
2 Ahmad Yudhira, “Analisis Efektivitas Penyaluran Dana 

Zakat, Infak dan sedekah Pada Yayasan Rumah zakat,” VALUE 1, 
no. 1 (2020): 1–15. 
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langsung melalui observasi atau eksperimen, melainkan 
mengandalkan data sekunder yang telah ada dalam 
bentuk tulisan, analisis, atau dokumentasi. Metode ini 
memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali 
wawasan, pola, dan makna dari literatur yang relevan 
dengan topik penelitian. 
Hasil Dan Pembahasan  

A. Efektivitas dalam Distribusi dan Pemanfaatan 
Dana ZIS 
Distribusi dan pemanfaatan dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) memainkan peran kunci dalam 
menentukan sejauh mana dampaknya dapat dirasakan 
oleh masyarakat. Efektivitas distribusi mencakup 
kemampuan lembaga pengelola ZIS untuk 
menyalurkan dana kepada penerima manfaat secara 
tepat sasaran, adil, dan sesuai dengan prioritas 
kebutuhan. Dalam Islam, delapan asnaf (kelompok 
penerima zakat) telah ditetapkan sebagai panduan 
utama distribusi, yang meliputi fakir, miskin, amil, 
muallaf, riqab (hamba sahaya), gharimin (orang yang 
berutang), fisabilillah (di jalan Allah), dan ibnu sabil 
(musafir yang kehabisan bekal). Namun, dalam 
praktiknya, memastikan bahwa dana tersebut benar-
benar mencapai mereka yang membutuhkan sering kali 
menjadi tantangan besar, terutama di tengah dinamika 
sosial ekonomi yang kompleks.3 

Salah satu kendala utama dalam distribusi dana ZIS 
adalah kurangnya data yang akurat mengenai kondisi 
penerima manfaat. Pendekatan berbasis data sangat 
penting untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat 
secara spesifik dan memetakan kelompok penerima 

 
3 Nazlah Khairina, “Analisis pengelolaan zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) untuk meningkatkan ekonomi duafa (Studi kasus di lembaga 
amil zakat nurul hayat cabang Medan),” AT-TAWASSUTH: Jurnal 
Ekonomi Islam 4, no. 1 (2021): 80–84. 
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yang paling membutuhkan. Sayangnya, di banyak 
daerah, pendataan sering kali masih bersifat manual 
atau kurang komprehensif, sehingga distribusi dana 
tidak selalu merata atau tepat sasaran. Misalnya, 
kelompok fakir dan miskin yang seharusnya menjadi 
prioritas utama sering kali tidak terjangkau akibat 
kesenjangan informasi atau keterbatasan infrastruktur 
lembaga pengelola zakat. Hal ini mengurangi 
efektivitas program pemberdayaan yang dirancang 
untuk mengatasi akar permasalahan kemiskinan. 

Pemanfaatan dana ZIS juga memerlukan strategi 
yang berorientasi pada pemberdayaan, bukan sekadar 
bantuan konsumtif. Bantuan konsumtif, seperti 
pembagian uang tunai atau bahan kebutuhan pokok, 
memang penting untuk memenuhi kebutuhan 
mendesak, tetapi dampaknya cenderung bersifat jangka 
pendek. Sebaliknya, alokasi dana untuk program 
pemberdayaan yang bersifat produktif dapat 
menciptakan dampak yang lebih berkelanjutan. 
Contohnya adalah pemberian modal usaha mikro, 
pelatihan keterampilan kerja, atau pembangunan 
infrastruktur ekonomi seperti koperasi masyarakat. 
Program-program ini tidak hanya membantu penerima 
manfaat memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga 
memberi mereka alat untuk meningkatkan kapasitas 
ekonomi dan keluar dari lingkaran kemiskinan. 

Namun, keberhasilan pemanfaatan dana ZIS untuk 
pemberdayaan tidak lepas dari tantangan 
implementasi. Salah satu tantangan yang sering 
dihadapi adalah kurangnya pendampingan dan 
monitoring terhadap penerima manfaat. Pemberian 
modal usaha, misalnya, tidak akan efektif jika tidak 
disertai dengan pelatihan manajemen keuangan atau 
pendampingan usaha. Tanpa dukungan ini, penerima 
manfaat cenderung menghadapi kesulitan dalam 
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mengelola dana yang diterima, yang akhirnya 
menghambat keberlanjutan program pemberdayaan. 
Selain itu, kurangnya evaluasi terhadap program yang 
telah dijalankan sering kali membuat lembaga 
pengelola zakat kesulitan untuk mengukur dampak 
nyata dari dana yang telah disalurkan. 

Efektivitas distribusi dan pemanfaatan dana ZIS 
juga bergantung pada tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga pengelola zakat. Transparansi dan 
akuntabilitas menjadi faktor penting yang dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pembayaran ZIS. Laporan yang jelas dan terperinci 
tentang pengumpulan, distribusi, serta dampak dari 
dana yang dikelola akan meningkatkan keyakinan 
bahwa dana ZIS digunakan dengan baik. Dalam era 
digital, penggunaan teknologi seperti platform 
pengelolaan dana online, aplikasi pelaporan, dan sistem 
pemantauan berbasis data dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan transparansi dan efisiensi. Dengan 
demikian, lembaga pengelola zakat tidak hanya mampu 
mendistribusikan dana secara tepat sasaran tetapi juga 
memastikan bahwa program pemberdayaan ekonomi 
berjalan dengan optimal.4 

Secara keseluruhan, efektivitas distribusi dan 
pemanfaatan dana ZIS sangat bergantung pada sinergi 
antara strategi yang berbasis data, pelaksanaan 
program yang berorientasi pemberdayaan, dan 
transparansi yang berkelanjutan. Dengan pengelolaan 
yang tepat, dana ZIS memiliki potensi besar untuk 
menjadi instrumen yang signifikan dalam pengentasan 
kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat secara 

 
4 Wandira Atmaja, “Analisis Transparansi Dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Dan Sedekah (ZIS) Lembaga Amil Zakat 
Yatim Mandiri Medan” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara, 2021). 
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berkelanjutan. Oleh karena itu, perbaikan berkelanjutan 
dalam sistem pengelolaan dan distribusi menjadi 
langkah yang sangat diperlukan untuk memaksimalkan 
dampak positif dana ZIS di masyarakat. 
B. Dampak Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pemberdayaan ekonomi umat melalui pengelolaan 
dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) memiliki potensi 
untuk menciptakan perubahan sosial yang signifikan. 
Ketika dana ZIS dikelola dengan baik dan dialokasikan 
untuk program-program pemberdayaan, dampaknya 
dapat dirasakan dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat. Salah satu dampak utama adalah 
pengentasan kemiskinan. Melalui program-program 
produktif seperti pemberian modal usaha, pelatihan 
keterampilan, dan pembangunan infrastruktur ekonomi, 
dana ZIS dapat membantu individu atau keluarga yang 
berada di garis kemiskinan untuk meningkatkan taraf 
hidup mereka secara berkelanjutan. Program ini tidak 
hanya menyediakan bantuan sementara tetapi juga 
menciptakan peluang bagi penerima manfaat untuk 
memperoleh penghasilan yang stabil.5 

Peningkatan kapasitas usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) menjadi salah satu dampak positif 
dari pemberdayaan berbasis dana ZIS. UMKM sering 
dianggap sebagai tulang punggung perekonomian di 
banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. 
Namun, sektor ini sering menghadapi kendala seperti 
keterbatasan akses terhadap modal, kurangnya pelatihan 
keterampilan, dan minimnya dukungan teknologi. 
Melalui alokasi dana ZIS untuk pemberdayaan UMKM, 
penerima manfaat dapat mengembangkan usaha mereka, 
menciptakan lapangan kerja baru, dan berkontribusi 

 
5 Elis Nurhasanah, “Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Infak 

Dan Sedekah Pada Badan Amil Zakat Nasional (Periode Tahun 2016-
2018),” Jurnal Ekonomi Syariah 6, no. 1 (2021): 1–15. 
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pada pertumbuhan ekonomi lokal. Misalnya, beberapa 
program pemberdayaan berbasis zakat telah berhasil 
membantu masyarakat membuka usaha kecil seperti 
warung makanan, kerajinan tangan, atau usaha tani yang 
memberikan dampak ekonomi langsung kepada 
komunitas sekitar. 

Pemberdayaan ekonomi umat juga berdampak pada 
peningkatan kesejahteraan sosial secara keseluruhan. 
Ketika penerima manfaat mampu meningkatkan 
pendapatan mereka, dampaknya meluas ke aspek lain, 
seperti pendidikan dan kesehatan. Dengan pendapatan 
yang lebih baik, keluarga dapat menyekolahkan anak-
anak mereka ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
atau mengakses layanan kesehatan yang sebelumnya 
sulit dijangkau. Hal ini menciptakan siklus positif yang 
memperkuat kemampuan masyarakat untuk mandiri 
dan mengurangi ketergantungan pada bantuan 
eksternal. Dalam jangka panjang, pemberdayaan 
ekonomi umat berkontribusi pada penguatan modal 
sosial, di mana individu yang telah sukses sering kali 
berbagi pengalaman, pengetahuan, atau bahkan 
membantu orang lain dalam komunitas mereka. 

Dampak lain yang signifikan adalah pengurangan 
kesenjangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat. 
Dana ZIS yang dikelola untuk pemberdayaan ekonomi 
membantu menciptakan distribusi kekayaan yang lebih 
merata, sehingga mengurangi jurang antara kelompok 
masyarakat yang kaya dan miskin. Keadilan sosial, salah 
satu tujuan utama dalam sistem ekonomi Islam, dapat 
dicapai ketika kelompok yang kurang mampu 
diberdayakan untuk menjadi bagian dari sistem ekonomi 
yang produktif. Selain itu, pengelolaan ZIS yang efektif 
memberikan rasa inklusi kepada kelompok yang 
sebelumnya termarjinalkan, sehingga mereka merasa 
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menjadi bagian dari pembangunan masyarakat yang 
lebih luas. 

Pemberdayaan ekonomi umat juga memiliki 
dampak positif terhadap stabilitas sosial dan penguatan 
komunitas. Ketika masyarakat diberdayakan secara 
ekonomi, tingkat kejahatan yang sering dikaitkan dengan 
kemiskinan cenderung menurun. Selain itu, 
pemberdayaan ekonomi mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam kegiatan sosial, seperti pengelolaan 
koperasi, gotong royong, atau program pembangunan 
desa. Dalam konteks ini, dana ZIS berfungsi tidak hanya 
sebagai alat ekonomi, tetapi juga sebagai katalisator 
untuk memperkuat solidaritas sosial dan memperbaiki 
hubungan antaranggota masyarakat. 

Namun, meskipun dampaknya sangat potensial, 
pemberdayaan ekonomi umat melalui dana ZIS tetap 
menghadapi tantangan, seperti keberlanjutan program 
dan pengukuran dampak jangka panjang. Untuk 
mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan yang terencana 
dan berkelanjutan, termasuk monitoring dan evaluasi 
terhadap setiap program yang dijalankan. Dengan 
demikian, dampak pemberdayaan ekonomi dapat 
dioptimalkan untuk mendukung tercapainya 
kesejahteraan umat secara menyeluruh dan 
berkelanjutan. Melalui sinergi antara lembaga pengelola 
zakat, pemerintah, dan sektor swasta, dana ZIS dapat 
menjadi fondasi yang kuat dalam menciptakan 
masyarakat yang lebih adil, makmur, dan sejahtera.6 

 

 
6 Ridwana Rochmantika dan Dyah Pravitasari, “Penerapan 

Audit Syariah Dalam Peningkatan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat, 
Infaq Dan Sedekah Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Tulungagung,” ZAWA: Management of Zakat and Waqf Journal 1, no. 2 
(2021): 1–9. 
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C. Peran Teknologi dan Inovasi dalam Pengelolaan 
ZIS 
Teknologi dan inovasi telah menjadi katalisator 

penting dalam transformasi pengelolaan zakat, infak, 
dan sedekah (ZIS) di era digital. Dengan kemajuan 
teknologi informasi, lembaga pengelola zakat dapat 
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 
dalam setiap tahapan pengelolaan dana ZIS, mulai dari 
pengumpulan hingga distribusi. Salah satu contoh nyata 
adalah penerapan platform digital untuk memudahkan 
umat Islam menunaikan kewajiban zakat atau 
memberikan infak dan sedekah. Aplikasi berbasis web 
dan mobile memungkinkan proses pembayaran 
dilakukan secara cepat, aman, dan praktis. Inovasi ini 
tidak hanya memperluas jangkauan pengumpulan dana 
tetapi juga meningkatkan partisipasi masyarakat, 
khususnya generasi muda yang lebih akrab dengan 
teknologi.7 

Penerapan teknologi dalam pengelolaan ZIS juga 
memberikan dampak besar pada peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas. Melalui sistem digital, 
lembaga pengelola zakat dapat menyajikan laporan 
keuangan dan dampak distribusi dana secara real-time 
kepada para muzakki (pembayar zakat). Misalnya, 
dengan teknologi blockchain, transaksi keuangan dapat 
direkam secara permanen dan transparan sehingga 
memberikan rasa percaya yang lebih tinggi kepada 
masyarakat. Laporan terperinci mengenai alokasi dana, 
kelompok penerima manfaat, dan dampak sosial yang 
dihasilkan dapat diakses oleh semua pihak yang 
berkepentingan, termasuk muzakki dan regulator. Hal 
ini membantu membangun kepercayaan masyarakat 

 
7 Wahyu Kurniangsish, “Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah Berbasis Masjid Perspektif Hukum Ekonomi Syariah,” Jurnal 
Hukum Ekonomi Syariah 5, no. 2 (2022): 60–68. 
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terhadap lembaga pengelola zakat, yang merupakan 
elemen kunci dalam meningkatkan partisipasi dan 
kepatuhan membayar zakat. 

Teknologi juga berperan dalam memperkuat 
mekanisme distribusi dana ZIS. Dengan menggunakan 
big data dan analitik, lembaga pengelola zakat dapat 
memetakan kebutuhan masyarakat secara lebih akurat. 
Informasi mengenai tingkat kemiskinan, kelompok asnaf, 
dan potensi wilayah dapat diolah untuk menentukan 
prioritas alokasi dana. Selain itu, pemanfaatan aplikasi 
berbasis geolokasi membantu memonitor distribusi dana 
ZIS agar tepat sasaran dan menjangkau daerah-daerah 
yang sebelumnya sulit dijangkau. Dalam konteks ini, 
teknologi memungkinkan lembaga pengelola zakat 
untuk bergerak dari pendekatan reaktif ke pendekatan 
proaktif, di mana kebutuhan masyarakat dapat 
diantisipasi dan ditangani lebih awal. 

Inovasi dalam pengelolaan ZIS tidak hanya terbatas 
pada teknologi informasi, tetapi juga mencakup 
pengembangan program-program berbasis teknologi 
untuk pemberdayaan masyarakat. Misalnya, beberapa 
lembaga zakat telah mengembangkan program 
pemberdayaan berbasis teknologi untuk meningkatkan 
keterampilan digital bagi penerima manfaat. Pelatihan 
seperti pengelolaan bisnis online, penggunaan perangkat 
lunak keuangan, atau pemasaran digital dapat membuka 
peluang ekonomi baru bagi penerima zakat, terutama di 
era di mana ekonomi digital berkembang pesat. Selain 
itu, program seperti pinjaman mikro berbasis fintech 
memungkinkan penerima manfaat mendapatkan akses 
modal usaha secara lebih mudah dan terjangkau. 

Di sisi lain, teknologi juga membantu mengatasi 
tantangan dalam monitoring dan evaluasi program 
pemberdayaan yang didanai oleh ZIS. Aplikasi atau 
platform digital dapat digunakan untuk mengukur 
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dampak sosial dan ekonomi dari program-program 
tersebut secara real-time. Dengan memanfaatkan 
teknologi ini, lembaga pengelola zakat dapat 
mengidentifikasi kekurangan dalam pelaksanaan 
program dan segera melakukan perbaikan. Data yang 
terkumpul dari proses monitoring dan evaluasi juga 
dapat menjadi dasar untuk merancang program-program 
yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan. 

Namun, penerapan teknologi dalam pengelolaan 
ZIS juga menghadapi tantangan, seperti literasi digital 
yang belum merata di kalangan masyarakat dan 
kebutuhan akan investasi awal yang cukup besar untuk 
mengembangkan infrastruktur teknologi. Oleh karena 
itu, sinergi antara lembaga pengelola zakat, pemerintah, 
dan sektor swasta menjadi sangat penting untuk 
mendukung adopsi teknologi secara menyeluruh. 
Pemerintah dapat berperan dengan menyediakan 
regulasi dan insentif yang mendukung, sementara sektor 
swasta dapat berkontribusi melalui inovasi teknologi dan 
dukungan pendanaan.8 

Secara keseluruhan, teknologi dan inovasi telah 
membuka babak baru dalam pengelolaan dana ZIS, 
menjadikannya lebih modern, transparan, dan efektif. 
Dengan terus memanfaatkan kemajuan teknologi, 
lembaga pengelola zakat memiliki peluang besar untuk 
meningkatkan dampaknya dalam pemberdayaan 
ekonomi umat dan penciptaan kesejahteraan sosial. 
Transformasi digital dalam pengelolaan ZIS bukan hanya 
sebuah kebutuhan, tetapi juga merupakan langkah 
strategis untuk menghadapi tantangan dan peluang di 
era globalisasi. 
 

 
8 Trisno Wardi Putra, “Penghimpunan Dana Zakat Infak Dan 

Sedekah di Badan Amil Zakat Nasional,” Laa Maisyir: Jurnal Ekonomi 
Islam 6, no. 2 (2019): 50–60. 
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Kesimpulan  

Efektivitas pengelolaan dana zakat, infak, dan 
sedekah (ZIS) merupakan elemen krusial dalam 
mendukung pemberdayaan ekonomi umat dan 
mewujudkan keadilan sosial. Dalam Islam, ZIS memiliki 
tujuan mulia untuk mengentaskan kemiskinan, 
mengurangi kesenjangan ekonomi, dan menciptakan 
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Namun, 
efektivitas pengelolaan dana ZIS sangat bergantung pada 
strategi pengumpulan, distribusi, dan pemanfaatan yang 
tepat, didukung oleh transparansi, akuntabilitas, serta 
inovasi berbasis teknologi. Ketika pengelolaan ZIS 
dilakukan secara profesional dan strategis, dampaknya 
dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, 
terutama kelompok fakir miskin dan mereka yang 
berada dalam lingkaran kemiskinan. 

Pengelolaan dana ZIS yang efektif mampu 
menciptakan dampak signifikan dalam pemberdayaan 
ekonomi umat. Distribusi dana yang tepat sasaran, 
berbasis data yang akurat, dan dilakukan dengan 
pendekatan yang adil memastikan bahwa dana tersebut 
benar-benar sampai kepada kelompok penerima yang 
membutuhkan. Selain itu, pengalokasian dana untuk 
program-program produktif, seperti pemberian modal 
usaha, pelatihan keterampilan, dan pengembangan 
UMKM, memberikan dampak jangka panjang dalam 
meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat. 
Keberhasilan program ini tidak hanya mengentaskan 
individu atau keluarga dari kemiskinan tetapi juga 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan 
nasional. 

Teknologi dan inovasi memainkan peran strategis 
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan ZIS. 
Penerapan teknologi digital dalam pengumpulan, 
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distribusi, dan monitoring dana ZIS telah membuka 
peluang untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, 
memperluas jangkauan penerima manfaat, dan 
meningkatkan transparansi serta akuntabilitas lembaga 
pengelola zakat. Dengan adanya platform digital, 
masyarakat dapat menyalurkan ZIS dengan lebih 
mudah, sementara lembaga pengelola dapat menyajikan 
laporan yang lebih transparan mengenai penggunaan 
dana. Inovasi dalam pemberdayaan berbasis teknologi 
juga memungkinkan penerima manfaat untuk 
mengembangkan keterampilan baru yang relevan 
dengan kebutuhan pasar kerja modern, sehingga mereka 
dapat berkontribusi lebih besar dalam perekonomian. 

Namun, efektivitas pengelolaan dana ZIS masih 
menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan literasi 
digital di kalangan masyarakat, kurangnya sinergi antar-
lembaga, dan tantangan dalam monitoring serta evaluasi 
program menjadi hambatan yang perlu diatasi. Untuk 
mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan 
yang holistik dan kolaboratif. Pemerintah, lembaga 
pengelola zakat, sektor swasta, dan masyarakat harus 
bekerja sama dalam mengembangkan sistem pengelolaan 
ZIS yang berkelanjutan. Selain itu, edukasi kepada 
masyarakat mengenai pentingnya ZIS dan manfaatnya 
dalam pemberdayaan ekonomi perlu terus ditingkatkan 
untuk memperluas partisipasi dan pemahaman. 

Secara keseluruhan, pengelolaan dana ZIS yang 
efektif memiliki potensi besar untuk menjadi solusi 
strategis dalam mengentaskan kemiskinan dan 
memberdayakan ekonomi umat. Dengan pendekatan 
yang terencana, berbasis data, dan memanfaatkan 
teknologi modern, dana ZIS dapat memberikan dampak 
sosial dan ekonomi yang signifikan. Ke depan, 
penguatan kolaborasi antara berbagai pihak, 
peningkatan profesionalisme lembaga pengelola zakat, 
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serta inovasi dalam program pemberdayaan menjadi 
kunci untuk memastikan bahwa pengelolaan dana ZIS 
dapat memberikan kontribusi optimal bagi kesejahteraan 
umat secara luas. Melalui langkah-langkah ini, visi Islam 
untuk menciptakan masyarakat yang adil, makmur, dan 
sejahtera dapat tercapai dengan lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
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